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Sanksi Pelanggaran Hak Cipta
Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2012 Tentang Hak Cipta
Ungkup Hak Cipta
Pasal 2 :
1. Hak Cipta merupakan hak eksekutif bagi pencipta dan pemegang Hak Cipta 
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya yang timbui secara 
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan Pidana
Pasal 72:
1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000.00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000.00 (lima milliar rupiah).
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah).
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S A M B U T A N  D E K A N
F A K U L T A S IL M U  B U D A Y A  U N IV E R S IT A S  H A S A N U D D IN
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan berbagai kenikmatan kepada kita sekalian. Salah satu nikmat yang sekarang kita 
rasakan adalah nikmat kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan seminar internasional 
ini. Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan seminar internasional ASBAM V 
yang telah mempersiapkan terselenggaranya seminar ini. Hal ini sangat penting untuk saya 
sampaikan mengingat Fakultas Ilmu Budaya sedang bekerja keras untuk menggapai pengakuan 
publik sebagai fakultas yang berkualitas dalam melaksanakan sistem manajemen mutu untuk 
mendukung Universitas Hasanuddin menuju world class university (WCU).
Seminar internasional ASBAM V dengan tema "Revitalisasi Nilai-nilai Arkeologi, 
Sejarah, Bahasa, Budaya, dan Alam Melayu Melalui Riset Multidisipliner", didasari dengan 
pertimbangan bahwa riset-riset tentang peradaban dunia Melayu semakin mendapat 
perhatian dari kalangan ilmuwan. Pihak perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset dunia, 
Asia Tenggara, tidak terkecuali Indonesia dan Malaysia, telah banyak menghasilkan kajian ilmu 
pengetahuan tentang isu Melayu. Kajian-kajian tersebut merupakan hasil eksplorasi ilmiah 
yang relatif mengungkapkan hal baru, menarik dan unik kedudukannya bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan. Itulah sebabnya, hasil eksplorasi itu dipandang penting untuk diangkat dan 
dikomunikasikan ke dalam forum-forum ilmiah tingkat dunia. Oleh karena itu, maka Seminar 
Internasional ini sebagai sarana komunikasi yang melibatkan kalangan ilmuwan, peneliti, dan 
pemerhati dunia Melayu dari disiplin Arkeologi, Sejarah, Bahasa, Budaya, dan Alam Melayu.
Kepada semua pembicara baik yang berasal dari luar maupun dari dalam negeri kami 
ucapkan terima kasih atas partisipasinya, semoga memberikan pencerahan bagi kita khususnya 
yang selalu telibat dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang kebudayaan dan bahasa 
di kawasan Asia Tenggara.
Makassar, 13 Juli 2016
Dekan,
Prof. Drs. Burhanuddin Arafah, M. Hum., Ph. D.
PRAKATA
Pelaksanaan Seminar Antarbangsa Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya di Alam Melayu 
ini merupakan seminar yang diadakan pada seri ke lima yang kali ini diselenggarakan di Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Nama seminar ini kemudian disingkat ASBAM-5, 
dilakasanakan oleh Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Universitas Hasanuddin bekerjasam dengan 
Institut Alam dan Tamadun Melayu ATM-UKM, serta didukung oleh Kumpulan Penyelidikan 
Kebudayaan, Keseniaan dan Warisan (ATMA) dan Ikatan Ahli Arkeologi Malaysia (IAAM).
ASBAM ini dicetuskan oleh pihak ATMA-UKM, adalah kegiatan seminar internasional 
yang mewadahi komunikasi ilmiah kalangan peneliti perguruan tinggi dan lembaga-lembaga 
riset dunia. Antara tahun 2012 sampai dengan 2015, Seminar International ASBAM telah 
diselenggarakan di UKM Malaysia hingga empat kali berturut-turut, yakni tahun 2012, 2013, 
2014, dan 2015. Pelaksanaan ASBAM ke-4 telah berlangsung di Langkawi Malaysia pada tanggal 
25-26 November 2015. Penyelenggaraan Seminar Internasional ASBAM ke-5 pada tahun 201 
iini dilaksanakan di Makassar berlangsung pada tanggal 26*27 Juli 2016. Seminar Internasional 
ini akan melibatkan kalangan ilmuwan, peneliti, dan pemerhati dunia Melayu pada lima disiplin 
ilmu, yaitu Arkeologi, Sejarah, Bahasa, Budaya, dan Sastra di Alam Melayu.
Sebagaimana yang dasar pelaksanaan seminar ASBAM, seminar ini bertujuan untuk 
menemukan para ahli akademik dan peneliti pada pelbagai bidang sains kemanusiaan meliputi 
arkeologi, budaya, falsafah, linguistik, sejarah, budaya dan warisan di tingkat internasional 
untuk membincangkan hasil kajian atau data terbaru mengenai dunia peradaban Melayu. di 
samoing itu seminar ini juga diadakan dalan rangka memperkukuh jaringan penelitian oleh 
kalangan ilmuwan di peringkat antarbangsa, mencakup hubungan antarnegara tetangga dalam 
konteks ASEAN, dan terutama hubungan persahabatan antara Indonesia dan Malaysia. Tentu 
saja, melalui seminar ini diharapkan dapat memperkuat kajian ilmu pengetahuan terutama 
di bidang Sains Kemanusiaan agar terus berkembang dan mampu mengambil posisi sejajar 
dengan bidang-bidang ilmiah yang lain.
Perhatian khusus terhadap bidang Sains Kemanusiaan, tidak saja penting untuk 
merekonstruksi peradaban masyarakat di masa depan, tetapi juga dapat menyelaraskan 
konsep-konsep terbaru yang dapat mengukuhkan dasar kesamaan budaya dan masyarakat 
Nusantara, dimana sebelum era kolonialisme menunjukkan identitas kemelayuan yang sangat 
kuat Semakin banyak pengetahuan dalam bidang arkeologi, sejarah, bahasa dan budaya, maka 
semakin besarlah sumbangan ilmu pengetahuan yang dapat diberikan kepada masyarakat 
untuk pembangunan peradaban bangsa.
Seminar ASBAM tahun 2016 ini secara khusus dilaksanakan di luar negara Malaysia yakni 
di Kota Makassar dengan memberikan peran Universitas Hasanuddin sebagai panitia pelaksana. 
Meskipun demikian pihak ATMA-UKM tetap mengambil peranan terutama membantu 
mengoordinasi pemakaiah-pemakalah dari perguruan tinggi di Malaysia. Jumlah makalah yang 
masuk kepada panitia sebanyak 152 yang melibatkan pembicara dari lima negara: Indonesia, 
Malaysia, Brunai. Kamboja, dan Thailand. Melalui seminar ini sangat diharapkan agar bidang 
sains sosial dan kemanusiaan ini tidak dipandang sepi oleh pihak lain, kerajaan. Dikatakan 
demikian karena bidang ilmu arkeologi, warisan sejarah, bahasa dan budaya telah menjadi 
salah satu produk penting dalam industri kepariwisataan terutama di negara-negara di Asia 
Tenggara. Industri kepariwisataan juga banyak menyumbang kepada pendapatan per kapita 
setiap negara. Oleh karena itu, kita sebagai ilmuwan dan peneliti penyelidik memiliki tanggung 
jdan peranan dalam memacu perkembangan negara kita.
Makalah yang terkandung dalam prosiding ini adaiah hasil penelitian yang terkini 
yang dihasilkan oleh para ilmuwan atau sarjana dan pakar dari pelbagai negara mengenai 
perkembangan peradaban di Alam Melayu. makalah yang akan dibentangkan ini datang 
daripada pelbagai cabang disiplin ilmu bidang Sains Kemanusiaan yang dirinsikan sebagai 
berikut: bidang Bahasa, Linguistik dan Kesusasteraan, Arkeologi, Kebudayaan dan Warisan, 
Falsafah, Kesenian dan Teknologi, Sejarah, Politik dan Hubungan Antarabangsa serta Ekologi, 
Alam Sekitar dan Masyarakat, dan Metode Pembelajaran.
Dengan adanya seminar ini lebih banyak percambahan ilmu akan dapat dilakukan di antara 
para sarjana yang dapat dimanfaatkan oleh semua pihak khususnya para pembuat dasar, ahli- 
ahli akademik dan para pelajar. Seterusnya akan menjadikan bidang arkeologi, sejarah, budaya 
dan warisan terus penting kepada pengembangan ilmu dalam masyarakat Hampir keseluruhan 
kertas kerja yang dibentangkan adaiah hasil daripada kajian yang dilakukan dengan penuh 
mendalam dalam kepakaran tersendiri.
Makassar, Juli 2016
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wKt
i bentuk kata jenis ini lebih terbatas pada beberapa contoh saja: 
■‘aaengenaT + lemeri’belajar’ = kennenlemen ‘berkenalan’
, *feer,alan-jalan + gehen’berjalan’ = spazierengehen ‘berjalan-jalan’
Kata Benda dengan Kata Kerja
Pembentukan kata majemuk yang berasal dari kata benda dengan kata kerja biasanya peng- 
t kedua unsur kata dasar sehingga melahirkan bentukan kata baru yang dapat berupa kata kerja 
i yang dapat dipisah (Trennbar), tidak dapat dipisah (Untrennbar), atau yang berlaku untuk ked- 
iB M tenya (Trennbar-Untrennbar), contoh:
Kata Kerja Majemuk Trennbar
* M l  oagian' ♦  nehmen ‘mendapat’ = 
i  * r l  'hagian ♦  haben ‘mempunyai’ =
% *mm  ‘rumah’ ♦  begleiten ‘menemani’ = 
m Item  ‘rumah’ + kommen ‘datang’ =
% W’jnder ‘keajaiban’ ♦  nehmen ‘mendapat’ -
teilnehmen ‘ikut serta’ 
teilhaben ‘ikut serta’ 
heimbeglaiten ‘membawa pulang' 
heimkommen ‘pulang’ 
wundemehmen ‘mengejutkan’
Kata Kerja Majmuk Untrennbar
*. Gewahr’ jaminan’ ♦  leisten ‘menghasilkan’ = gewahrleisten ‘menjamin’
s. Feuer ‘api’ + bestatten ‘memakamkan’ = feuerbestatten ‘membakar arwah’
Kata Kerja Majmuk Trennbar-Untrennbar
fa ta  majemuk dari penggabungan kata benda dengan kata kerja yang boleh (Trennbar) dan tidak boleh 
dipisah (Untrennbar) bergantung pada inti kalimat, misalnya: 
r. Dunk ‘kesyukuran’ + sagen ‘mengatakan’ = danksagen ‘mengucap terima kasih’ 
e Not ‘kesusahan’ + landen ‘mendarat’ = notlanden ‘membuat pendaratan darurat' 
r  Staub ‘debu’ ♦  saugen ‘mengisap/menyedut’ = staubsaugen ‘menyedut debu’
Kapan kata majemuk seperti dicontohkan di atas bisa dan tidak bisa dipisah? Kata majemuk di atas tidak 
dapat dipisah jika berfungsi sebagai kalimat utama, seperti pada ayat:
- Er notlandete ‘Dia (lk) membuat pemdaratan darurat’
Ich staubsauge ‘saya menyedut/membersihkan debut’
Kata majemuk di atas dapat dipisah jika terdapat bentuk perfek (Partizip Perfekt) dengan prefiks -ge dan 
bentuk zu  infinitiv. Contoh:
- Er ist notgelandet ‘Dia (lk) telah membuat pendaratan darurat’
-  Ich habe staubgesaugt ‘Saya telah menyedut/membersihkan debu’
- natzulanden ‘membuat pemdaratan darurat’ 
staubzusaugen ‘menyedut debu’
c. Kata Sifat dengan Kata Kerja
Pembentukan kata majemuk dapat pula terjadi jika bentuk dasar kata sifat direkatkan dengan 
kata kerja, baik Trennbar (dapat dipisah) mahupun Untrennbar (tidak dapat dipisah). Di bawah ini diu- 
raikan contohnya, sebagaimana dirujuk dari Hasmawati (2014):
Kata Kerja Majmuk TVennbar
kaputt ‘rusak’ ♦  schlagen ‘memukul’ = kaputtschlagen ‘melakukan smesy’
Kata Kerja Majmuk Untrennbar
voll’penuh’ + bringen ‘membawa’ = vollbringen ‘menyukseskan/mencapai’
wahr’betul’ + sagen ‘mengatakan’ = wahrsagen ‘meramal’
weise ‘bijak’ + sagen ‘mengatakan’ = weissagen ‘meramal’
Kata wahrsagen juga termasuk kata majemuk yang dapat dipisah. Beberapa bentukan kata majemuk dari 
kata sifat dengan kata kerja yang merupakan kombinasi bentuk komparatif dan menghasilkan kata kerja 
Trennbar, misalnya:
P R O S E S  P E M A J E M U K A N  K A T A  K E R JA  B A H A S A  J E R M A N  
D A N  B A H A S A  I N D O N E S I A  ( A N A L I S I S  K O N T R A S T IF )
H asm awati




roses morfologis atau pembentukan kata merupakan suatu proses dengan cara menggabungkan 
beberapa morfem sehingga menghasilkan sebuah kata. Proses gramatikal atau proses gramatis 
akan memunculkan adanya makna gramatikal atau makna gramatis, yaitu makna yang timbul 
akibat pertemuan beberapa morfem. Kata yang mengalami proses morfologis memiliki dua ciri yaitu: 
(1) polimorfemis, terdiri atas beberapa morfem, dan (2) memiliki makna gramatikal. Dalam proses mor­
fologis bahasa Indonesia mengalami tiga hal, antara lain: (1) afiksasi, yaitu proses pembentukan kata 
dengan cara menggabungkan bentuk dasar dengan afiks sehingga membentuk kata berimbuhan, (2) re- 
duplikasi, yaitu proses pembentukan kata dengan cara menggabungkan bentuk dasar dengan morfem 
ulang sehingga membentuk kata ulang, dan (3) pemajemukan, yaitu proses pembentukan kata dengan 
cara menggabungkan bentuk dasar yang satu dengan bentuk dasar yang lain untuk menghasilkan kata 
majemuk. Sedangkan dalam bahasa Jerman hanya berlaku afiksasi dan pemajemukan. Dalam kajian ini 
hanya akan dibahas tentang proses pemajemukan, khusudnya pada kelas kata keja.
Pemajemukan atau kompositum adalah proses pembentukan kata melalui penggabungan be­
berapa kata (leksem) sehingga membentuk suatu kata baru atau kata yang memiliki makna baru. Dalam 
proses pemajemukan ini, bahasa Jerman dan bahasa Indonesia memiliki sistemnya masing-masing, 
namun keduanya memiliki banyak persamaan sistem dalam proses pembentukan kata kerja majemuk. 
Hasil-hasil kajian ini diuraikan berdasarkan pendekatan Analisis Kontrastif untuk memperlihatkan 
persamaan dan perbedaan proses-proses pembentukan kata kerja majemuk kedua bahasa, yakni bahasa 
Jerman dan bahasa Indonesia.
METODE
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data-data penelitian diperoleh melalui kajian 
pustaka (Library Reseach) berupa buku-buku ilmiah yang berkaitan erat dengan tujuan penelitian, khu- 
susnya tentang morfologi dan gramatik bahasa Jerman dan bahasa Indonesia dan sumber data paling 
utama adalah Kamus Jerman-Indonesia oleh Adolf Heuken (2012), Langenscheidts Groaworterbuch oleh 
Gotzt et al. (1997), dan Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia (2008).
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Komposisi/Pemajmukan ( Kornpasition) dalam Bahasa Jerman
Komposisi adalah penggabungan dua kata atau lebih untuk membentuk leksem baru (Trask, 
1999: 344), sedangkan Busch G Stenschke (2007:95) menyebutnya sebagai penggabungan dua morfem. 
Penggabungan ini dapat berupa kata kerja dengan kata kerja, kata benda dengan kata kerja, kata sifat 
dengan kata kerja atau kata keterangan dengan kata kerja. Dalam bahasa Jerman komposisi atau pema­
jemukan disebut dengan komposition atau Wortzusammensetzung. Beberapa bentuk komposisi kadang- 
kadang tidak memiliki pertalian makna karena membentuk makna baru. Berikut ini duraikan jenis-jenis 
komposisi dalam bahasa Jerman dengan beberapa contoh data yang dirujuk dari Hasmawati (2014):
a. Kata Kerja dengan Kata Kerja
Bentuk pemajemukan berupa kata kerja dengan kata kerja tidak terlalu produktif dalam bahasa
50
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besser ‘lebih baik’ + stellen ‘meletak’ = besserstellen ‘memberi lebih baik’ 
naher ‘lebih dekat’ ♦  treten ‘masuk’ = nahertreten ‘mendekati’ 
naher ‘lebih dekat’ ♦  kommen ‘datang’ = naherkommen ‘mendekati’ 
d. Kata Keterangan dengan Kata Kerja
Pembentukan kata majemuk dari kata kerterangan dengan kata kerja merupakan jenis kata majemuk
yang paling serlng digunakan dalam bahasa Jerman dan termasuk jenis kata kerja yang dapat dipisah,
kecuali kata obtiegen yang berarti ‘menekuni’ atau ‘merupakan kewajiban’, contoh:
hinein‘kedalam /m asuk’ ♦  schauen ‘melihat’ - hineinschauen ‘melihat ke dalam’
heraus ‘ke luar’ * kommen ‘datang’ = herauskommen ‘keluar/terbit’
weg ‘pergi/berlalu’ ♦  gehen ‘berjalan = weggehen ‘pergi ke’
zusammen ‘bersama’ + leben ‘hidup’ = zusammenleben ‘hidup/tinggal
bersama’
zusammen ‘bersama’ + fassen ‘menangkap’ = zusammenfassen ‘meringkas’
2. Komposisi/Pemajemukan dalam Bahasa Indonesia
Komposisi merupakan penggabungan dua kata atau lebih untuk membentuk leksem baru (Trask, 
1999: 344). Oleh itu, dapat difahami bahwa dalam komposisi, satu leksem kompleks terdiri atas dua lek­
sem dasar atau lebih. Dalam bahasa Inggris dapat dilihat beberapa tipe penggabungan dari kelas kata yang 
berbeda, tetapi tidak semua penggabungan dibolehkan.
Prosiding Seminar Antarbangsa
Tabel 1. Contoh Penggabungan dalam Komposisi
No. Kelas Kata Komposisi Keterangan
1. N + N lipstick (lip H + stick „)
2. A + N hardware (hard +ware N,
3. V ♦  N drawbridge (draw „ * bridge )
4. N ♦  V babysit (baby „ +sit v)
5, N ♦  A leadfree (lead N ♦  free #)
6. A ♦  A bitter-sweet (bitter t * sweet J
Sumber: Haspelmath (2002:85)
Komposisi dalam bahasa Inggris merupakan proses yang umum dan sering digunakan untuk 
memperluas kosa kata. Kata yang paling berpengaruh disebut inti (head) yaitu bagian dari kata yang me- 
nentukan makna dan kategori gramatikalnya. Contoh:
i. komposisi dengan spasi di antaranya (world cup, fried chicken,)
ii. komposisi dengan tanda hubung (-) ( brother-in-law)
iii. komposisi tanpa pemisah (whiteboard, chairman)
Kata pertama biasanya diberikan penekanan dalam komposisi (diucapkan lebih tegas dan ber- 
nada tinggi), sedangkana pada frasa nomina, perkataan kedua yang diberi penekanan. Banyak kompo­
sisi yang makna unsur-unsurnya tidak berkaitan, karena beberapa komposisi termasuk idiom, misalnya 
kata hot dog, run out, dan cathouse (Fromkin 2003: 94). Selain itu, ada pula komposisi yang ditambah- 
kan dengan afiks, misalnya four-legged, black-eyed (Trask, 1999:344).
Sebagaimana halnya dalam bahasa Inggris, perpaduan satuan-satuan kata untuk membentuk 
satu kata dalam bahasa Indonesia pun sangat produktif dilakukan, khususnya dalam pembentukan is- 
tilah-istilah baru. Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di atas, Ramlan (2009:76) menguraikan 
bahwa kata majemuk bahasa Indonesia adalah kata yang terdiri atas dua kata atau lebih sebagai un- 
sumya, satu kata dan satu kata utama sebagai unsumya, seperti daya tahan, daya juang, kamar tunggu, 
kamar kerja, ruang baca, tenaga kerja, dan lain-lain, dan kata majemuk yang terdiri atas kata utama selu- 
ruhya, seperti lornba lari, jual beli, simpan pinjam, dan lain-lain.
Selain pendapatdi atas, Kridalaksana (2007:104) jugamenjelaskan bahwa komposisi atau pema- 
jemukan merupakan proses penggabungan dua leksem atau lebih yang membentuk kata. Output daripada
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proses ini disebut paduan leksem atau kompositum yang menjadi bakal kata majemuk. Kata majetnuk 
sering susah dibedakan dengan frasa. Frasa merupakan gabungan kata, sedangkan kata majemuk meru- 
pakan gabungan leksem. Lebih lanjut, Kridalaksana mendeskripsikan perbedaan kata majmuk dan frasa 
dalam bahasa Indonesia, sebagai berikut:
a. Ketaktersisipan; artinya di antara unsur-unsur kata majemuk (kompositum) tidak dapat disi- 
sipi apa pun. Misalnya, kata buta vuama, sapu tangan, kursi malas ialah kata majemuk (kompos­
itum), karena kata tersebut tidak dapat disipi apa pun. Sedangkan, alat negara, sapu lidi meru­
pakan frasa, karena dapat disisipi partikel dari atau yang atau untuk, menjadi anak yang malas, 
alat dari negara, dan sapu dari lidi.
b. Ketakterluasan; artinya unsur-unsur kata majemuk (kompositum) tidak dapat diafiksasikan 
atau dimodifikasikan. Perluasan untuk kata majemuk hanya mungkin untuk semua komponen- 
nya sekaligus. Misalnya, kereta api dapat dimodifikasi menjadi perkeretaapian.
c. Ketidakterbalikan; maksudnya bahwa unsur-unsur kata majemuk (kompositum) tidak dapat 
dipertukarkan. Gabungan seperti bapak ibu, pulang pergi, dan lebih kurang, tidak digolongan 
sebagai kata majemuk, melainkan frasa koordinatif karena dapat dibalikkan (gabungan kata 
semacam ini memberi kesempatan kepada penutur untuk memilih mana yang akan didahulu- 
kan). Konstruksi seperti hutan belantara, bujuk rayu bukanlah frasa, melainkan kata majemuk.
Berkaitan dengan proses pemajemukan, Alwi dkk (2000:151) membagi kata kerja majemuk
bahasa Indonesia menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Kata kerja majemuk dasar
Kata kerja majemuk dasar merupakan jenis kata kerja majemuk yang tidak berafiks dan tidak 
berisi komponen berulang, serta dapat berdiri sendiri dalam tataran frasa, kalusa, dan kalimat. Contoh:
• Kata kerja dasar + kata benda dasar 
jumpa pers tatap muka
unjuk rasa bunuh diri
• Kata sifat dasar + kata kerja dasar
salah dengar kurang ajar
berani mati kurang pikir
• Kata kerja dasar * kata kerja dasar
kawin cerai pukul mundur
ikut campur jatuh bangun
2) Kata kerja majemuk berafiks
Kata kerja majemuk berafiks adalah kata kerja majemuk yang mengandung afiks tertentu. Kata 
kerja majemuk berafiks dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu:
• Kata kerja majemuk berafiks yang pangkalnya berupa bentuk majemuk yang tidak dapat 
berdiri sendiri atau disebut kata kerja majemuk terikat. Contoh:
bertutur sapa bertolak pinggang
beriba hati
• Kata kerja majemuk berafiks yang pangkalnya berupa bentuk majemuk yang dapat ber­


















maka komponen majemuk tersebut dirangkaikan penullsannya. Namun, jika afiks tersebut hanya be 
pa prefiks atau sufiks, maka komponennya tetap ditulis terpisah.
• Kata kerja majemuk berafiks yang komponennya telah berafiks labih dahulu.




3) Kata kerja majemuk berulang
Kata kerja majemuk dalam bahasa Indonesia dapat mengalami proses pengulangan apabila 1 
majemukannya bertingkat dan juga jika intinya adalah bentuk kata kerja yang dapat diulang, misaln\ 
jual mahal jual-jual mahal
putar otak putar-putar otak
ikut campur ikut-ikut campur
Berdasarkan contoh di atas, tampak bahwa yang dapat diulang hanyalah komponen kata kerja saja.
ANALISIS KONTRASTIF KATA KERJA MAJEMUK BAHASA INDONESIA DENGAN BAHASA JERMAN
Analisis kontrastif bertujuan untuk memperlihatkan persamaan dan perbedaan antara ked 
bahasa yang diperbandingkan, dalam hal ini bahasa Indonesia dengan bahasa Jerman. Bahasa Indon 
sia dan bahasa Jerman bukanlah bahasa yang memiliki hubungan kekerabatan secara genetik. Oleh it 
persamaan-persamaan yang dimiliki oleh kedua bahasa ini dapat pula berlaku untuk bahasa-bahasa la 
di dunia. Hal inilah salah satu ketertarikan para pengkaji bahasa mengadakan kajian lintas bahasa.
Komposisi merupakan penggabungan dua kata atau lebih yang menghasilkan bentukan ka 
baru. Dalam bahasa Indonesia, proses komposisi ini sangat produktif. Hal ini dapat dipahami, karena b, 
hasa Indonesia yang sedang mengalami tahap perkembangan banyak sekali memerlukan kosa kata ba] 
untuk menampung konsep-konsep yang belum ada kosa katanya atau istilahnya dalam bahasa Indonesi 
Para linguis yang berpijak pada tata bahasa struktural memandangkan bahwa suatu kata dikai 
egorikan sebagai kata majemuk, kalau di antara unsur-unsur pembentuknya tidak dapat disisipkan pei 
kataan lain tanpa merusak komposisi itu atau jika unsur-unsurnya tidak dapat dipertukarkan tempal 
nya. Contoh, kata banting tulang dan rumah sakit tidak dapat disisipkan kata lain menjadi banting denga 
tulang dan rumah yang sakit atau dipertukarkan letaknya menjadi tulang banting dan sakit rumah.
Tabel 2. Perbandingan Kata Majemuk Bahasa Indonesia dengan Bahasa Jerman
KATA MAJEMUK
Bahasa Indonesia Bahasa Jerman
1. Kata kerja majemuk dasar: 1. Kata kerja majemuk dasar:
• kata kerja dengan kata benda • kata benda dengan kata kerja:
trennbar
• kata sifat dengan kata kerja untrennbar
trennbar-untrennbar
• kata kerja dengan kata kerja • kata sifat dengan kata kerja:
trennbar
untrennbar
• kata kerja dengan kata kerja
• kata keterangan dengan kata kerja
2. Kata kerja majemuk berafiks 2. Kata kerja majemuk berafiks
3. Kata kerja majemuk berulang 3. r ~ z z ~ 3
Sumber: Hasmawati, 2014:290
Berdasarkan tabel di atas, bahasa Indonesia memiliki 3 jenis kata majemuk, yaitu:
i. Kata kerja majemuk dasar, dapat berupa: kata kerja dengan kata benda, kata sifat dengan
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kerja, dan kata kerja dengan kata kerja. Contoh: jumpa pers, salah dengar, jual beli dan lato- 
lain.
ii. Kata kerja majemuk berafiks, meliputi kata kerja majemuk terikat, kata kerja majemuk bebas. 
dan kata kerja majemuk yang komponennya telah berafiks labih dahulu. Contoh: berkembang 
biak, membagi rata, haus kekuasaan dan lain-lain.
iii. Kata kerja majemuk berulang, contoh: pindah-pindah tangan, jual-jual mahal, dan lain-lain. 
Hasil analisis perbandingan antara bahasa Indonesia dengan Bahasa Jerman menunjukkar.
bahwa kata majemuk (bahasa Jerman: komposition atau Wort Zusammensetzimg) bahasa Jerman pada 
dasamya dapat dikategorikan ke dalam dua bagian, yakni kata majemuk dasar dan kata majemuk be­
rafiks. Pembentukan kata majemuk dasar dapat berupa kumpulan dari:
1) Kata kerja dengan kata kerja, contoh: kennen lemen ‘berkenalan’
2) Kata benda dengan kata kerja, contoh: teilnehmen ‘ikut serta’
3) Kata sifat dengan kata kerja, contoh: festbinden ‘mengikat kuat’
4) Kata keterangan dengan kata kerja, contoh: zusammenleben ‘hidup/tinggal bersama 
Proses pemajemukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jerman tampak memiliki aturan ma-
sing-masing, tetapi kalau ditelusuri kedua bahasa ini tem yata memiliki beberapa persamaan. Makna 
kata majemuk kedua bahasa ini kadang-kadang bertalian dengan makna dasar dan kadang-kadang pula 
tidak atau membentuk makna baru. Contoh bahasa Indonesia: banting tulang. Kata ini tidak bermakna 
seseorang dengan sengaja membanting tulang-tulangnya hingga remuk tetapi mengandung makna se- 
seorang bekerja dengan sangat giat. Demikian halnya dengan kata pindah tangan. Kata tersebut tidak 
bermakna seseorang memindahkan tangannya daripada tempat satu ke tempat lainnya, tetapi mengand- 
ung makna sesuatu barang atau benda telah berganti pemilik. Contoh lainh kata majemuk bahasa Jer­
man yang membentuk makna baru seperti: kennen lemen. Kennen bererti ‘mengenal’ dan lemen bererti 
‘belajar’. Namun, kata majemuk ini tidaklah bermakna belajar mengenal atau mengetahui sesuatu tetapi 
mengandung makna ‘berkenalan dengan seseorang’.
Proses pembentukan kata kerja majemuk dasar dan kata kerja majemuk berafiks dalam bahasa 
Indonesia pada asasnya sama saja dengan bahasa Jerman, seperti terlihat pada Tabel 2 di atas. Namun, 
dalam proses pemajemukan bahasa Jerman selalu dibedakan antara kata kerja Trennbar, Untrennbar dan 
Trennbar- Untrennbar. Selain itu, kata kerja bahasa Jerman, selalu berada di posisi kedua atau di sebelah 
kanan, sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata kerja cenderung berada di posisi pertama kecuali kata 
majemuk yang dibentuk dari kata sifat dengan kata kerja. Kata kerja majemuk berulang yang banyak 
terdapat dalam bahasa Indonesia tidak terdapat dalam bahasa Jerman (Hasmawati, 2014).
KESIMPULAN
Pembentukan kata kerja komposisi atau pemajemukan adalah produktif dalam kedua bahasa, 
tetapi sistem pembentukan komposisi bahasa Jerman tidak dapat dipisahkan dari jenis trennbar, untren­
nbar, dan trennbar-untrennbar yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia. Selain itu. dalam proses 
pemajemukan bahasa Jerman, kata kerja selalu berada di posisi kedua atau di sebelah kanan, sedangkan 
dalam bahasa Indonesia kata kerja cenderung berada di posisi pertama kecuali kata majemuk yang diben­
tuk dari kata sifat dengan kata kerja. Kata kerja majemuk berulang yang banyak terdapat dalam bahasa 
Indonesia tidak terdapat dalam bahasa Jerman.
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